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ABSTRAK 
Naufal, Irfan. 2020. Anaisis Aspek-Aspek Sosial dalam Novel Nelangsa Cinta 
Karya Rudiyant dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal. 
 
Pembimbing I Dra Sri Mulyati., M.Pd. 
Pembimbing II Agus Riyanto, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Analisis Aspek-Aspek Sosial, Novel Nelangsa Cinta,  dan Implikasi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan aspek-aspek sosial yang 
terdapat pada novel Nelangsa Cinta karya rudiyant  dan menjelaskan implikasi 
hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah 
bentuk kalimat kalomat yang terdapat pada Novel Nelangsa Cinta.. Wujud data 
penelitian ini berupa penggalan penggalan kata yang termasuk ke dalam aspek-
aspek sosia. Teknik penyediaan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak catat dan teknik catat. Teknik analisis data menggunakan kajian analisis 
deskriptif. Teknik penyajian hasil analisis data menggunakan teknik informal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis aspek sosial terdapat jumal 
data sebanyak 45 data dimana data itu terbagi menjadi tujuh data yang berupa, 
aspek berjumlah  moral  12 data dengan persentase sebesar 33,3%, aspek simbol 
berjumlah  empat data dengan persentase sebesar  11,1% aspek kepercayaan  
dengan berjmlah lima data dengan persentase sebesar 10,8%,  dan implikasi 
pembelajaran di SMA sesuai dengan KD 3.9: :menganilisis isi dan kebahasaan 
novel. Dengan indikator: menemukan isi(unsur intrinsik dan ekstrinsik)  dan 
kebahasaan (ungkapan, majas, dan peribahasa) 
Saran yang dapat penulis sampaikan, diharapkan peserta mampu memahami 
dan mengimplementasaikan aspek-aspek sosial ang terdapat pada novel Nelangsa 
Cinta.. dan diharapakn para guru bahasa Indonesia dapat menjadikan penelitian 
ini sebagaoi alternatif pemilihan materi dan bahan ajar yang sesuai dengan 
pembelajaran bahasa tentang materi analisis isis dan kebahasaan novel. Penelitian 
ini dapat dihaakan menjdai acuan bagi penelitan selanjutnya dn  dapat menjadi 
saran dalam pengembangan sastra di kemudian hari. 
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ABSTRACT 
 
Naufal, Irfan. 2020.  Analysis of the Social Aspects of Novel Nelangsa Cinta 
Rudiyant's Work and Its Implications on Learning 
Indonesian Language in High School. Thesis. Indonesian 
Language Study Program. Faculty of Teacher Training 
and Education. Pancasakti University, Tegal. 
 
   Advisor I Dra Sri Mulyati., M.Pd. 
   Advisor II Agus Riyanto, M.Pd. 
 
Keywords: Analysis of Social Aspects, Nelangsa Cinta, and the Implications of 
Indonesian Language Learning 
 
 The purpose of this study is to describe the social aspects of the novel 
Rudiyant's Nelangsa Cinta and explain the implications of the results of research 
on Indonesian language learning in high school. This study used descriptive 
qualitative method. The data source of this research is the kalomat sentence form 
contained in the Nelangsa Cinta Novel. The form of this research data is in the 
form of fragments of words which are included in the social aspects. The 
technique of providing data in this study uses the method of note-taking and note-
taking. Data analysis techniques using descriptive analysis studies. The technique 
of presenting the results of data analysis using informal techniques. 
 
 The results showed that the analysis of social aspects contained a total of 45 
data in which the data was divided into seven data in the form of cultural aspects 
totaling 7 data with a percentage of 15.2%, moral aspects amounting to 12 data 
with a percentage of 33.3%, aspects symbols totaling four data with a percentage 
of 11.1% aspects of trust with five data totaling with a percentage of 10.8%, 
aspects of social class amounting to two data with a percentage of 4.3%, aspects 
of the profession of figures totaling 11 with a percentage of 23.9 %, criminality 
aspects amounted to five data with a percentage of 10.8% and the implications of 
learning in high school in accordance with KD 3.9:: analyzing the content and 
language of the novel. With indicators: discover content (intrinsic and extrinsic 
elements) and language (expressions, forms, and proverbs) 
 
 Suggestions that the author can convey, it is hoped that the participants will 
be able to understand and implement the social aspects contained in the novel 
Nelangsa Cinta ... and it is hoped that Indonesian language teachers can make 
this research an alternative choice of teaching materials and materials suitable 
for language learning about content analysis and language of the novel. This 
research can be used as a reference for further research and can be a suggestion 
in the development of literature in the future. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
Karya sastra merupakan hasil dari buah piker manusia yang 
diekspresikan atau dituangkan dalam suatu media yang berupa,  puisi, 
novel, pantun dll. Sumardjo dan Saini(1997:3-4) menyatakan bahwa sastra 
adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 
perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk \gambaran konkret 
yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Sehingga sastra memiliki 
unsur-unsur berupa pikiran, pengalaman, ide, perasaan, semangat, 
kepercayaan (keyakinan), ekspresi atau ungkapan, bentuk dan bahasa. 
Sapardi(1979:1) memaparkan bahwa sastr berupam lembaga sosial yang 
menggunakan bahasa sebaga medium. Bahasa itu sendiri meruopakan 
ciptaan sosial. Sastra menampilkan gambaran kehdupan, dan kehidupan itu 
sendiri adalah suatu kenyataan sosial.  Taum(1997:13) Sastra adalah karya 
cipta atau fiksi yang bersifat imajinatif atau sastra daalah penggunaan 
bahasaa-bahasa yang indah.  
Karya sastra tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu sastra lama 
dan sastra baru.  Chaozkhaky(2015) mengungkapkan sastra lama adalah 
sastra yang berkembang sebulum budaya barat masuk ke Indonesia. Sastra 
lama terdiri dari, 1)Mantra berisi suatu nyanyian atau doa berupa pujia-
pijain untuk meminta sesuatu, 2)Pantun yaitu puisi lama yang terdiri 4 
baris yang berupa baris sampiran dan isi, 3)Gurindam yaitu sajak 
1 
2 
 
 
peribahasa atau sajak dua seuntai., 4)Syair yaitu bentuk puisi klasik yang 
merupakan pengaruh dari budaya arab, 5)Fabel yaitu cerita yang diaman 
tokohnya utamanya berupa binatang yang berperan layaknya seorang 
manusia, 6)Hikayat cerita tentang para dewa atau kehidupan kerajaan, dan 
7)Legenda yaitu dongeng yang menceritakan tentang asal-usul terjadinya 
suatu daerah.   
Karya sastra ini terdiri dari. 1)Novel, yaitu sebuah karya fiksi 
prosa yang tertulis dan naratif yang memiliki strukutur yang lebih 
kompleks daripada cerpen., 2)Biografi, Biografi adalah kisah atau 
keterangan tentang kehdupan seseorang 3)Cerpen yaitu suatu bentuk prosa 
narasi fikif yang dimana memiliki cakupan yan lebih sempit seperti 
pembatasan penokahan membahasa tentang satu konflik saja dan lain 
sebagainya, 4)Drama yaitu karya sastra yang dipentasan/ditampilkan yang 
ceritanya ditulis dalam bentu skenario.  
 Selain itu didalam karya sastra juga tak lepas dari dua unsur pokok 
yaitu, unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-
unsur yang hadir dalam suatu teks dan secara langsung menjadi unsur 
pembangun teks.  
Menurut Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 2009: 23) juga 
menyatakan bahwa unsur ektrinsik merupakan keadaan subyektivitas 
pengarang yang tentang sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang 
melatarbelakangi lahirnya suatu karya fiksi, dapat dikatakan unsur biografi 
pengarang menentukan ciri karya yang akan dihasilkan. 
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Sastra dapat bersumber dari  kehidupan nyata yang berupa fakta 
bagi masyarakat yang sekaligus menyampaikan pendapatnya dalam karya 
sastra.  Menurut Endaswara (2003: 119) reaksi atau tanggapan dapat 
bersifat positif atau negatif. Reaksi akan bersifat positif apabila pembaca 
memberikan tindakan dan sikap pada karya sastra dengan perasaan senang, 
bangga, dan sebagainya. Reaksi yang bersifat negatif tidak akan 
memberikan tanggapan sikap yang membangun bagi perkembangan karya 
sastra. 
 Sastra ada dua jenis yang pertama adalah sastra imajinatif  yang 
terdiri  dari novel, puisi, cerpen, drama. Dan yang kedua adalah astra non 
imajinatif yang terdiri dari esai, kritik, dan  biografi. Dalam hal ini yang 
penulis kaji adalah jenis sastra imajinatif berupa novel. Novel adalah suatu 
karya sastra berbentuk prosa naratif yang panjang , dimana di dalamnya 
terdapat rangkaian cerita kehidupan seorang tokoh dan orang-orang 
disekitarnya dengan menonjolkan sifat dan watak dari setiap novel 
tersebut. Nurgiantoro(2009:10) menambahkan bahwa dewasa ini novel 
dideskripsikan sebagai sebuah karya prosa yang cukup panjang, tidak 
Goldmann(1977:2017) mendefinisikan novel sebagai suatu pencarian nilai 
yang terdegradasi akan nilai-nilai otentik yang dilakukan oleh seorang 
hero yang problematik dalam sebuah dunia yang terderdasi.  Dalam 
pendapat  hal ini sebuah novel tidak terlalu bergantung dari jumlah 
halaman akan tetapi bergantung pada isi dan alur cerita pada novel 
tersebut.  
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 Di dalam sebuah novel terdapat nilai nilai sosial seperti yang 
dikemukakan oleh Kluckhon (dalam Djajasudarma, 1997:10) mengatakan 
bahwa definisi nilai yang diterima sebagai konsep yang diinginkan 
didalam ilmu sosial adalah hasil pengaruh seleksi perilaku. Dalam artikel 
lain menurut Lawang (dalam Setiawan, 2019:3)  nilai merupakan gagasan 
tentang apa yang mereka inginkan, yang tepat, berharga dan dapat 
mempengaruhi perilaku sosial dari orang-orang bersyarat. Selain itu  juga 
Hedropuspito(dalam Setiawan, 2019:3)  berpendapat nilai merupakan 
menghargai semua masyarakat karena memiliki efisiensi fungsional untuk 
pengembangan kehidupan manusia. Serta menurut pendapat  
Koentjaraningrat(dalam Guru Pendidikan)  nilai sosial yakni suatu sistem 
nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan 
manusia. Weber(dalam Munandar) berpendapat dengan teori pluralis 
menmandang ketidak teraturan atau penyimpangan merupakan kondisi 
umum dari norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, dan kedudukan adalah 
sautu yang normal dalam bagian dari kenyataan masyarakat. Hal ini 
menunjukan bahwa tatanan masyarkat akan mengalami saat-sat kejenuhan, 
sebagai konsekuensi manusia berkereasi dalam dinamika sosialnya. 
Melalui kesadaran, dan pemahaman simbol-simbol yang nampak dalam 
perilaku manusia. Hal inilah yang data membuat pembelajaran sastra 
penting dilakuan agar siswa mampu mengenali lingkunagn sosial dengan 
baik. Clyde Kluckhohn dalam bukunya „Culture and Behavior, Kluckhohn 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan nilai bukanlah keinginan, tetapi 
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apa yang diinginkan. Artinya nilai bukan hanya diharapkan, tetapi 
diusahakan sebagai suatu yang pantas dan benar bagi diri sendiri dan orang 
lain. Klasifikasi nilai sosial menurut Clyde kluckhohn mencakup lima 
masalah pokok, yaitu: 
1) Nilai hakikat hidup manusia 
2) Nilai hakikat karya manusia 
3) Nilai kedudukan manusia dalam ruang dan waktu 
4) Nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitar. 
Menurut Suparto mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial memiliki 
fungsi umum dalam masyarakat. Diantaranya nilai-nilai dapat 
menyumbangkan seperangkat alat untuk mengarahkan masyarakat dalam 
berfikir dan bertingkah laku. 
  Di sisi lain pembelajaran sastra terkait aspek sosial dapat 
menumbuhkan kepekaan siswa dan menambahkan rasa solidaritas 
terhadap lingkungan sekitarnya. Selain itu juga pembelajarn sastra terkait 
aspek sosial di lakukan agar siswa mengenal berbagai aspek sosial seperti 
sutruktur sosial, pelapisan masyarkat dan lai sebagainya. Dengan begitu 
siswa dapat mengaplikasikanya pada kehidupan sehari-hari.   
Novel yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah novel yang 
berjudul Nelangsa Cinta  karya  Rudiyant yang rilis pada tahun 2015 
diantaranya memiliki nilai kisah sendiri untuk diteliti yaitu tentang rasa 
pengorbanan, tokoh Kosim yang harus merelakan kekasih yang ia sayangi 
(Tere)  bersama dengan orang lain, yang lebih kaya, hingga pda akhirnya 
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kosim mengkhiklaskan dengan tabah. Salah satu kelebihan yang dimilki 
oleh novel Nelangsa Cinta karya (Rudiyant) adalah pada setiap masalah 
mampu menarik empati pembaca.  Selain itu novel ini juga mampu 
membawa pembaca hanyut dalam kalimat-kalimat yang disusun pengarang 
(Rudiyant). Di sisi lain, di dalam  novel ini terdapat dua latar yang berbeda 
jelas kondisi sosial berbeda yaitu latar tempat yang di Jakarta dimana 
lingkuangnya berupa liingkingan yang individual di karenakan 
banyakanya perantau yang menutuskan untuk merantau ke Jakarta. Dan 
lingkungan asal tokoh utama yaitu Tere yang berada di Sumatra yang 
berupa lingkungan dimana masyarakat menganut prinisp-prinsip 
kekeluargaan dengan budaya yang kental. Dan itu akan sangat mudah 
diaplikasikan ke dalam kegitan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pada bidang sastra.  
 
B. Idenifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas pokok permasalahan dalam 
Analisis Nilai-Nilai Sosial dalam novel Nelangsa Cinta karya Rudiyant 
sebagai kegiatan pembelajaran di SMA adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana penokohan yang terdapat dalam novel Nelangsa Cinta 
karya Rudiyant?  
2. Bagaimana aspek-aspek religius yang  terdapat dalam novel Nelngsa 
Cinta karya Rudiyant?  
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3. Bagaimana aspek-aspek sosial yang terdapat dalam novel Nelangsa 
Cinta karya Rudiyant? 
 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah dilakukan agar masalah yang akan diteliti 
tidak meluas, sehingga penelitian ini terfokus dan tepat sasaran. Masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada :  
1. Wujud aspek-aspek sosial yang terdapat pada novel Nelangsa Cinta  
karya Rudiyant.  
2. Pelaksanaan  implikasi materi ekstrinsik berupa  novel Nelangsa  
Cinta  karya Rudiyant pada kegiatan pembelajaran Di SMA. 
 
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dibuat  di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana wujud atau bentuk dari aspek-aspek sosial yang terdapat 
pada novel Nelangsa Cinta  karya Rudiyant. 
2. Bagaimana  implikasi aspek-aspek sosial dalam novel Nelangsa Cinta   
karya Rudiyant pada kegiatan  pembelajaran Di SMA 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditulis tersebut diatas, 
maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan, dan menjelaskan aspek-aspek sosial pada novel 
Nelangsa Cinta  karya Rudiyant. 
2. Menjelaskan implikasi pemeblajaran aspek – aspek sosial novel 
Nelangsa Cinta  karya Rudiyant dalam kegiatan pembelajaran di SMA.  
 
F. Manfaat penelitian  
Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 
sudah ditulis diatas maka manfaat penelitian terdiri sebagai berikut.  
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembaca  
dalam membantu pengembangan sastra khususnya pada sosiologi 
sastra. Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 
membuat penlelitian selamjutnya yang berkaitan dengan sosiologi 
sastra  
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 
pada bidang sastra dan pendidikan seperti.  
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai alternatif bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indoesia dikelas. Selain itu dapat digunakan sebagai materi 
tambahan dalam kegiatan pembelajaran  
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b. Bagi siswa, peneletian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
berupa pengalaman pengembangan materi tentang analisisis unsur 
intrinsik dan ekstinsik karya sastra khusunya pada novel, sehingga 
siswa dapat mengapikasikanya pada kehidupan sehari-hari. Dan 
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dirumah agar siswa 
dapat memahami smateri sebaik mungkin  
c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan 
untuk penelitian sastra selanjutnya. Selain itu dpenelitian ini dapat 
digunakan dalam pengembangan sosiologi sastra  
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Karya Sastra 
Sumardjo & Saini (1997: 3-4) menyatakan bahwa sastra adalah 
ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 
perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran 
konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Sehingga sastra 
memiliki unsur-unsur berupa pikiran, pengalaman, ide, perasaan, 
semangat, kepercayaan (keyakinan), ekspresi atau ungkapan, bentuk dan 
bahasa. 
Sapardi (1979:1) memaparkan bahwa sastr berupam lembaga 
sosial yang menggunakan bahasa sebaga medium. Bahasa itu sendiri 
meruopakan ciptaan sosial. Sastra menampilkan gambaran kehdupan, dan 
kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial. 
Taum ( 1997:13) Sastra adalah karya cipta atau fiksi yang bersifat 
imajinatif atau sastra adalah penggunaan bahasa-bahasa yang indah. 
Chaozkhaky, (2015) mengungkapkan sastra lama adalah sastra 
yang berkembang sebulum budaya barat masuk ke Indonesia. Sastra lama 
terdiri dari, mantra, pantun, gurindam, syair, fabel, hikayat, dan legenda  
Menilik dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sastra 
ilah hasil dari buah pikir dari pengarang yang dilukiskan atai diceriran 
10 
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atau dituang kedalam berbagai media. Media tersebut dapat berupa novel, 
cerpe, drama, puisi dan sebagainya.  
2. Unsur Pembangun Karya Sastra  
Rochmatin. (2011) mengungkapkan unsur- unsur  intrinsik karya 
sastra sebagai berikut:  
a.  Unsur Intrinsik  
Unsur intrinsik mrupakan unsur-yang hadir didalam teks, dan 
secara langsung membangun unsur teks. Menurut Rohmatin (2011:1) 
mengklasifikasikan unusr intrinsik karya sastra sebagi berikut.  
1.  Tema 
Adalah sesuatu yang menjadi pokok masalah/pokok pikiran 
dari pengarang yang ditampilkan dalam karangannya. Tema itu 
sendir merupakan bagian penting yang mencakup seluruh bagian 
cerita dalam suatu karya sastra.  
2.  Amanat 
Adalah pesan/kesan yang dapat memberikan tambahan 
pengetahuan, pendidikan, dan sesuatu yang bermakna dalam hidup 
yang memberikan penghiburan, kepuasan dan kekayaan batin kita 
terhadap hidup. 
3.   Plot/Alur  
Adalah jalan cerita atau rangkaian peristiwa dari awal 
sampai akhir. Dan dalam alur terdapat perkembangan mulai dari. 
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Tahap Alur.   
a. Tahap perkenalan/Eksposisi 
Adalah tahap permulaan suatu cerita yang dimulai 
dengan suatu kejadian, tetapi  belum ada ketegangan 
(perkenalan para tokoh, reaksi antarpelaku, penggambaran fisik, 
penggambaran tempat) 
b. Tahap pertentangan /Konflik 
Adalah tahap dimana mulai terjadi pertentangan antara 
pelaku-pelaku (titik pijak menuju pertentangan selanjutnya) 
Konflik terdiri dari  dua macam yaitu.  
1. Konflik internal 
Adalah konflik yang terjadi dalam    diri          tokoh. 
Contohmya konflik psikologi yaitu konflik seoran toloh 
melawan diri mereka sendiri. Seperti contoh melawan hal-hal 
jahat yang ada ditubuhnya supaya tidak mencekalkaka 
dirinya sendiri maupun  orang lain, dan lain sebagainya.   
2.  Konflik eksternal 
Adalah konflik yang terjadi di luar tokoh(konflik 
tokoh dengan tokoh, konflik   tokoh dengan lingkungan, 
konflik tokoh dengan alam, konlik tokoh denganTuhan dll) 
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c.  Tahap penanjakan konflik/Komplikasi 
Adalah tahap dimana ketegangan mulai terasa 
semakin berkembang dan rumit   (nasib pelaku semakin sulit 
diduga, serba samar-samar) 
d. Tahap klimaks 
Adalah tahap dimana ketegangan mulai memuncak 
(perubahan nasip pelaku       sudah   mulai dapat diduga, kadang 
dugaan itu tidak terbukti pada akhir cerita) 
e. Tahap penyelesaian 
Adalah tahap akhir cerita, pada bagian ini berisi 
penjelasan tentang nasib-nasib yang dialami tokohnya setelah 
mengalami peristiwa puncak itu. Ada pula yang 
penyelesaiannya diserahkan kepada pembaca, jadi akhir 
ceritanya menggantung, tanpa ada penyelesaian. Selain itu 
terdapat macam-macam alur yang terdiri dari .  
a.  Alur maju 
Adalah peristiwa –peristiwa diutarakan mulai awal 
sampai akhir/masa kini menuju masa datang. 
b.  Alur mundur/Sorot balik/Flash back 
Adalah peristiwa-peristiwa yang menjadi bagian 
penutup diutarakan terlebih dahulu/masa kini, baru 
menceritakan peristiwa-peristiwa pokok melalui 
kenangan/masa lalu salah satu tokoh. 
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c.  Alur gabungan/Campuran 
Adalah peristiwa-peristiwa pokok diutarakan. Dalam 
pengutararaan peristiwa-peristiwa pokok, pembaca diajak 
mengenang peristiwa-peristiwa yang lampau,kemudian 
mengenang peristiwa pokok ( dialami oleh tokoh utama) lagi. 
4. Penokohan  
Adalah penggambaran sifat dan tingkah laku antar tokoh 
dalam novel tersebut. Didalam novel terdapat tiga macam cara 
untuk melukiskan waktak  tokoh yaitu.  
a. Analitik 
Adalah pengarang langsung menceritakan watak tokoh. 
Contoh : 
Siapa yang tidak kenal Pak Edi yang lucu, periang, dan 
pintar. Meskipun agak   pendek justru melengkapi sosoknya 
sebagai guru yang diidolakan siswa. Lucu dan penyanyang. 
b.  Dramatik 
Adalah pengarang melukiskan watak tokoh dengan tidak 
langsung. 
Bisa melalui tempat tinggal, lingkungan, 
percakapan/dialog antartokoh, perbuatan, fisik dan tingkah laku, 
komentar tokoh lain terhadap tokoh tertentu, jalan pikiran tokoh. 
Contoh :  
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Begitu memasuki kamarnya Yayuk, pelajar kelas 1 SMA itu 
langsung melempar tasnya ke tempat tidur dan membaringkan 
dirinya tanpa melepaskan sepatu terlebih dahulu. (tingkah laku 
tokoh) 
c. Campuran 
Adalah gabungan analitik dan dramatik. Pelaku dalam 
cerita dapat berupa manusia , binatang, atau benda-benda mati 
yang   diinsankan. Penokohan terdiri dari. 
a. Pelaku utama 
Adalah pelaku yang memegang peranan utama dalam 
cerita dan selalu hadir/muncul pada setiap satuan kejadian. 
b. Pelaku pembantu 
Adalah pelaku yang berfungsi membantu pelaku 
utama dalam cerita.Bisa bertindak sebagai pahlawan mungkin 
juga sebagai penentang pelaku utama. 
c. Pelaku protagonis 
Adalah pelaku yang memegang watak tertentu yang 
membawa ide kebenaran.(jujur,setia,baik hati dll). 
d. Pelaku antagonis 
Adalah pelaku yang berfungsi menentang pelaku 
protagonis (penipu, pembohong dll). 
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e. Pelaku tritagonis 
Adalah pelaku yang dalam cerita sering 
dimunculkan sebagai tokoh ketiga yang biasa disebut 
dengan tokoh penengah. 
  5,  Latar 
Latar/seting adalah sesuatu atau keadaan yang melingkupi 
pelaku dalam sebuah   cerita. Terdapat tiga jenis latar yaitu.  
a. Latar tempat 
Adalah latar dimana pelaku berada atau cerita terjadi 
(di sekolah, di kota, di ruangan dll) 
b.  Latar waktu 
Adalah kapan cerita itu terjadi ( pagi, siang,malam, 
kemarin, besok dll) 
c. Latar suasana 
Adalah dalam keadaan dimana cerita terjadi. (sedih, 
gembira, dingin, damai, sepi dll 
         6. Sudut Pandang Pengarang 
Sudut pandang adalah posisi/kedudukan pengarang 
dalam membawakan cerita.. Sudut pandang dibedakan atas.  
a. Sudut pandang orang kesatu 
Adalah pengarang berfungsi sebagai pelaku yang 
terlibat langsung dalam cerita, terutama sebagai pelaku 
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utama. Pelaku utamanya(aku, saya, kata ganti orang pertama 
jamak : kami, kita) 
b.   Sudut pandang orang ketiga 
Adalah pengarang berada di luar cerita, ia 
menuturkan tokoh-tokoh di luar, tidak terlibat dalam cerita. 
Pelaku utamanya (ia, dia, mereka,kata ganti orang ketiga 
jamak, nama-nama lain) 
 
b. Unsur Ekstrinsik 
Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 2009: 23) juga 
berpendapat bahwa unsur ektrinsik merupakan keadaan 
subjektivitas pengarang yang tentang sikap, keyakinan, dan 
pandangan hidup yang melatar belakangi lahirnya suatu karya fiksi, 
dapat dikatakan unsur biografi pengarang menentukan ciri karya 
yang akan dihasilkan.   
 
3. Sastra  
Menurut Endaswara (2003: 119) reaksi atau tanggapan dapat 
bersifat positif atau negatif. Reaksi akan bersifat positif apabila pembaca 
memberikan tindakan dan sikap pada karya sastra dengan perasaan 
senang, bangga, dan sebagainya. Reaksi yang bersifat negatif tidak akan 
memberikan tanggapan sikap yang membangun bagi perkembangan 
karya sastra 
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4. Novel 
Nurgiantoro (2009:10) menambahkan bahwa dewasa ini novel 
dideskripsikan sebagai sebuah karya prosa yang cukup panjang, tidak 
terlalu pnajang namun tidak terlalu pendek. 
Luckasz dan Girard, Goldmann (1977a:3:2017) mendedinisikan 
novel sebagai suatu pencarian nilai yang terdegradasi akan nilai-nilai 
otentik yang dilakukan oleh seorang hero yang problematik dalam sebuah 
dunia yang terderdasi. 
 
5. Nilai Sosial  
Kluckhon (dalam Djajasudarma, 1997:10) mengatakan bahwa 
definisi nilai yang diterima sebagai konsep yang diinginkan didalam ilmu 
sosial adalah hasil pengaruh seleksi perilaku. Lawang(dalam Setiawan, 
2019:3)  nilai merupakan gagasan tentang apa yang mereka inginkan, 
yang tepat, berharga dan dapat mempengaruhi perilaku sosial dari orang-
orang bersyarat. Hendropuspito(dalam Setiawan, 2019:3) berpendapat 
nilai merupakan menghargai semua masyrakat karena memiliki efisiensi 
fungsional untuk pengembangan kehidupan manusia. Koentjaraningrat 
(Guru Pendidikan) aspek sosial yakni suatu sistem pandangan budaya 
biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. 
Clyde Kluckhohn dalam bukunya „Culture and Behavior, 
Kluckhohn (dalam artikel Miladiyah, 2011)  menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan nilai bukanlah keinginan, tetapi apa yang diinginkan. 
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Artinya nilai bukan hanya diharapkan, tetapi diusahakan sebagai suatu 
yang pantas dan benar bagi diri sendiri dan orang lain. Klasifikasi nilai 
sosial menurut Clyde kluckhohn mencakup lima masalah pokok, yaitu. 
1) Nilai hakikat hidup manusia 
2) Nilai hakikat karya manusia 
3) Nilai kedudukan manusia dalam ruang dan waktu 
4) Nilai hakikat hubungan manusia dengan alam sekitar 
Weber (dalam Munandar,2011) berpendapat dengan teori pluralis 
menmandang ketidakteraturan atau penyimpangan merupakan kondisi 
umum dari norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, dan kedudukan adalah 
sautu yang normal dalam bagian dari kenyataan masyarakat. Hal ini 
menunjukan bahwa tatanan masyarkat akan mengalamisaat kejenuhan, 
sebagai konsekuensi manusia bereaksi dalam dinamika sosialnya. 
Melalui kesadaran, dan pemahaman simbol-simbol yang nampak dalam 
perilaku manusia. 
 
6. Hubungan Sosiologi dengan Karya Sastra  
Menurut Ratna (2013:339-340) mengemukakan bahwa sosiologi 
sastra adalah anlalisis karya sastra dalam kaiatanya dngan masyrakat, 
maka model analisis yang di lakukan meliputi tiga macam, yaitu.  
1. Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandung didalam karya 
sastra itu sendiri, dan menghubungkanya dengan kenytaan yang 
pernah terjadi. Pada umumnya sebagai aspek atau unsur ekstrinsik.  
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2. Sama dengan di atas, tetapi dengan cara menemukan hubungan antar 
struktur bukan aspek-aspek tertentu, tetapi denga model yang bersifat 
dialektika.  
3. Menganalisis karya sastra dengan tujun untuk memperoleh informasi 
tertentu dengan menggunakan disiplin ilmu tertentu.  
Sosiologi sastra adalah pendeketan sastra yamg 
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan Damono, (1984:2). 
Sosilogi sastra berurusan dengan manusia dalam masyarakat, usaha-
usaha manusia untuk dapat menyesuaikan diri dan usahanya untuk 
mengubah masyarakat itu. Bila di tinjau dari segi isi, sosiologi dan sastra 
berbagi masalah yang sama. Dengan demikian, novel di anggap sebagai 
usaha untuk menciptakan kembali dnia sosial, hubungan manusia dengan 
keluarganya, lingkunganya, politik, negara dan sebagainya. Di lihat dari 
uraian diatas, terlihat sekali hubungan erat antara novel dengan sosiologi. 
Karena novel dan sosiologi berkaitan dengan tekstur sosial, ekonomi dan 
politik manusia dalam masyarakat.  
Damono(1984:7) mengungkapkan perbedaan antara novel dan 
sosiologi. Di mana sosilogi melakukan analisis ilmiah yang objektif 
sedangakan novel menysusun menembus permukaan kehidupan sosial 
dan menunjukkan cara-cara manusia menghayati perasaaanya.  
Hubungan sosiologi dan sastra, Swingwood (dalam Damono 
1984:12) mengetengahkan pandangan yang lebih positif. Ia tidak 
berpihak pada pandangan yang menganggap sastra sebagai sekedar bahan 
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sampingan saja. Di ingatkanya bahwa dalam melakuakn analisis sosilogi 
terhadap sastra, kritikkus harus berhati-hati mengartikan slogan ”sastra 
adalah cermin masyarakat”. Selanjutnya diingatkanya bahwa slogan itu 
melupakan pengarang, kesadaran, dan tujuanya. Swingwood menyadari 
bahwa sastra diciptakan pengarang dengan menggunakan seperangkat 
alat tertentu, dan seandainya sastra meupakan cermin masyarakat, apakah 
pencerminan itu tidak rusak oleh penggunaan alat-ala sastra itu secara 
murni.  
Dari uraian ditas dapat diartikan bahwa novel (karya sastra)  tidak 
menggambarkan kehidupan secara benar-benar sesuai kehidupan sosial 
yang sebneranya terjadi di masyarkat. Melainkan hanya sebatas gambaran 
kehidupan yang telah di penuhi oleh imajinasi-imajinasi, perenungan serta 
ide-ide pemikiran pengarang. Dan kalaupun novel tersebut mencerminkan 
srruktur sosial, maka yang diperoleh didalamnya yaitu gambaran 
masyarakat secara umum dari lingkungan tertentu yang terbatas.  
Damono (1984:13) mengungkapkan bahwa penlitian sastra dapat 
di lakukan sebaik-baiknya apabila  si kritikus tidak melupakan dua hal 
yaitu.  
a.  Peralatan sastra murni yang di gunakan pengarang besar untuk 
menamplkan masa sosial di dunia rekaanya dan.  
b.  Pengarang itu sendiri, lengkap dengan kesadaran dan tujuanya.  
Karya sastra tidak dapat di pisihakan dari kehidupan masyarakat, 
karena sebuah karya sastra bersumber pada kenyataan-kenyataan yang ada 
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pada lingkungan kita, ungkapan hati nurani sebagai suatu gejala sosial, 
yang ditulis pada waktu tertentu  yang berkaitan dengan norma –norma 
dan adat-istiadat.  
 
7. Sosiologi Sastra  
Secara etimologi sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan 
sastra. Sastra berurusan dengan manusia dalam masyrakat: usaha manusia 
untuk menyesuaikan diri dan usahanya untuk mengubah masyrakat itu. 
Dalam hal ini Damono(1984:7) mengungkapkan sesungguhnya sosiologi 
dan sastra berbagi masalah yang sama. Menurut Herder(dalam Damono, 
1984:17) beranggapan bahwa setiap karya sastra beraka pada suatu 
lingkungan sosial dan geografis tertentu. Dalam lingkungan itulah karya 
tersebut menjalankan fungsinya yang khas dan oleh karenanya tidak di 
butuhkan penilaian atasnya.  
 Menurut Faruk(2014:17) mengemukakan bahwa  sosiologi 
sebenarnya mempelajari manusia sebagaimana yang ditemukan dan 
dialami secara langsung dalam kenyataan keharian kehidupan.akan tetapi 
sebagai usaha untuk menentukan hukum-hukum yang umum, keteraturan-
keteraturan, dan pola-opola yang berulang dan berlangsung dalam waktu 
yang relatif lama, yang membuatnya teruji, sosiologi tidak berenti hanya 
pada kenyataan keseharian dalam pengalaman langsung saja.  Sosiologi 
merupkan dteladan ilmu yang obyektif dan ilmiah tentang perilaku 
manusia dalam masyarakat: telaah tentang lembaga sosial dan proses 
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sosial.  Damono(1984:6) berpendapat bahwa dengan mempelajari lembga-
lembaga sosial dan segala masalah perekonomian, keagamaan, politik, dan 
lain-lain yang kesemuanya itu merupakan struktur sosial. Dengan begitu 
kita bisa mendapat gambaran tentang cara-cara manusia menyesuaikan diri 
dengan lingkunganya, tentang mekanisme sosialisasi, proses pembudayaan 
yang menempatkan anggota masyrakat pada tempatnya masing-masing.  
Sosiologi dan sastra meiliki satu objek yang sama yaitu manusia 
dalam masyrakat. Masyrakat adalah orang-orang yang hidup bersama dan 
menghasilkan kebudayaan, dan juga merupakan sekumpulan individu yang 
tinggal dan menetap pada suatu wilayah. Sastra adalah lembaga sosial 
yang menampilkan gambaran kehidupan yang mencakup hubungan antar 
masyarakat, antar manusia, dan antar peristiwa yang terjadi didalam batin 
seseorang. Selain itu pendekatan sosiologi ini pengertianya mecakup 
berbagai pendekatan, masing-masing didasari pada sikap dan pandangan 
teoretis tertentu namun semuai pendekatan ini menunjukkan satu ciri 
kesamaan, yaitu mempunyai perhatian terhadap sastra  sebagai institusi 
sosial yang diciptakan oleh sastrawan sebagai anggot masyarakat.  
Menurut Damono(1984:18)  membagi pendekatan sosiologi dalam 
dua jalur utama yang pertama pandangan yang diknal sebagai psoitivisme; 
usaha untuk mencari hubungan antara sastra dengan beberapa faktor 
seperti, iklim, geografi dan ras. Dalam pengertian ini sastra dianggap 
sebagai fakta seperti halnya faktor-faktor lain itu. Yang kedua adalah 
meolak sikap empiris ini. Dalam pandangan sastra bukanlah sekedar 
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pencerminan masyrakanya. Sastra merupakan usaha manusia untuk 
mnemukan makna dunia yang semakin kosong dari nilai-nilai sebagai 
akibat adanya pembagian kerja. Pendekatan ini  menomorsatukan nilai 
diantara aspek-aspek lain dalam penelaahan sastra. Sosiologi sastra 
terutama berupa penelaahan nilai-nilai yang harus dihayati oleh orang-
orang dan masyrakat. 
Dalam penelitian ini teori yang akan di gunkan dalam penelitian 
adalah teori dari. Munandar(2009: 173) membagi aspek sosial 
berdasarkan bidang sosialnya, sebagai berikut: (a) budaya yaitu 
kepercayaan, seni, nilai, simbol, norma, moral, politik, dan pandangan 
hidup umumnya dimiliki bersama oleh anggota suatu masyarakat, (b) 
lingkungan sosial yaitu suatu persekutuan hidup permanen pada suatu 
tempat sifat yang khas seperti hubungan sosial, kelas sosial, profesi, 
kependudukan, kriminalitas, pelacuran, dan sebagainya, dan (c) ekonomi, 
meliputi produksi, distribusi, konsumsi, pendapatan, kemiskinan, gaya 
hidup, dan lain-lain. Dimana pada penelitian ini akan mengkaji aspek-
aspek soial berdasarkan teori yang  dikemukakan Munandar, aspek sosial 
yang ditemukan dalam penelitain ini  terdiri dari.  
a. Aspek Moral  
Menurut Aminuddin, (2009:153) Penggambaran moral yang 
ada dalam novel bisanya tak jauh tak jauh dari lingkungan kehidupan 
pengarang. Dari sanalah digambarkan bagaimana perilaku kehidupan 
masyarakat yang tampak, tentang pengambaran baik buruknya akhlak 
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manusia dalam bertingkah laku. Nurgiyantoro (2009:320-321) Moral 
adalah ajaran baik buruk yang diterima umum menjadi perbuatan 
sikap kewajiban akhlak budi pekerti dan susila. Aspek moral dalam 
penelitian ini terdiri dari.  
1. Etika  
Menurut Amin(dalam Dosen Pendidikan:2019) etika 
merupakan suatu ilmu yang menjelaskan tentang arti baik dan 
buruk serta apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, juga 
menyatakan sebuah tujuan yang harus dicapai manusia dalam 
perbuatannya dan menunjukkan arah untuk melakukan apa yang 
seharusnya didilakukan oleh manusia. 
2. Kesabaran  
Kesabaran merupakan kemmampuan mengontrol emosi 
dalam diri seorang basaat menyelesaian atau menghadapi masalah. 
Kesabaran inin menyangkut  perasaan giman dia menyelasiakna 
atau menghadapi masalah dengan cara kasar atau kepala dingin. 
3. Aspek Perjuangan Perempuan  
Aspek perjuangan perempuam merupakan usaha seorang 
perempuan dalam merubah, memperjuangkan sesuatu dengan 
sekuat tenaga agar dapat meraih hasil yang lebih baik dan bahkan 
mampu merubah pandangan orang sebelumnya terkait dengan 
suatu hal. 
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4. Aspek Perjuangan Laki-Laki  
Aspek perjuangan perempuam merupakan usaha seorang 
perempuan dalam merubah, memperjuangkan sesuatu dengan 
sekuat tenaga agar dapat meraih ahasil yang lebih baik dan bahkan 
mampu merubah pandangan orang sebelumnya terkait dengan 
suatu hal. 
5. Nasionalisme  
Menurut Smith (dalam guru ppkn), nasionalisme 
merupakan suatu gerakan ideologis yang digunakan untuk meraih 
dan memelihara otonomi, kohesi, dan individualitas. Gerakan ini 
dilakukan oleh satu kelompok sosial tertentu yang diakui oleh 
beberapa anggotanya guna membentuk atau menentukan satu 
bangsa atau yang berupa potensi saja. 
b. Aspek Simbol 
Menuurut Jabrohim (2014:89) mnegnkapkan bahwa sistem 
pemikiran logika dan ilmiah, istikahlazimnya symbol digunakan 
dalam arti tanda abstrak. Selain itu juga arti simbol bagi manusia 
pendukungna tidak skedar menganduk makna akan tetapi menganduk 
arti apa yang dilaksanakan oleh orang tersebut. Dalam penelitian ini 
paspek simbol terdiri dari.  
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1. Aspek Simbol Pusaka  
Simbol pusaka merupakan benduk atau wujud yang dpat 
ditemukan sbeagi benda yang merupakan benda keramat pada 
masa lalu yang dipercaya oleh masyarakat meiliki khasiat tertentu. 
2. Aspek Simbol Sejarah  
Simbol sejarah merupakan benduk atau wujud yang dpat 
ditemukan sbeagi benda atau tempat yang merupakan kejadian 
yang terjadi pada masa lalu yang dipercaya oleh masyarakat benar 
adanya. 
c. Aspek Kepercayaan  
Menurut Kurniawan(2013:45) kepercayaan merupakan 
anggapan atau keyakinan terhadap mitos dan ritual–ritual yang dibawa 
oleh pendahulunya. Ajaran leluhur yang merupakan keprcayaan 
tradisional yang secara sadar maupun tidak sadar meresap dalam diri 
masyarakat. Dalam penelitian ini aspek kepercayaan terdiri dari. 
1. Ritual  
Ritual merupkan kegiatan beribadah atau berdoa untuk 
meminta suatu permintaan atau hajad. Ritual ii digunakan oleh 
masa dahulu dengan konsep dan kegitaan yang berbeda-beda. 
Ritual ini dianjurkan menggunakan media atau tumbal maupun 
sesaji agar dappat dikabulkan secara langsung. 
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2. Mitos  
Mitos merupakan pandanagan mesayrrakat terhadap suatu 
kepercayaan terhadap  benda atau mahluk yang dipercaya memiliki 
khasiat tau kekuatan ghaib. 
d. Aspek Profesi Tokoh 
Menurut Cogan (1983:21), pengertian profesi adalah suatu 
keterampilan khusus yang dalam prakteknya didasarkan atas suatu 
struktur teoritis tertentu dari beberapa bagian ilmu pengetahuan. 
Selain itu dalam pendapat lain menurut Supriyadi (1998:95), arti 
profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntuk keahlian 
khusus, tanggungjawab, serta kesetiaan terhadap pekerjaan tersebut. 
Dalam penelitian ini aspek professi tokoh terdiri dari, pelajar, detektif, 
pengembara, polisi, pemilik kafe dan resto, mafia  
e. Aspek Kriminalitas  
Menurut Susilo (2018) definisi kriminalitas dalam 
pandangannya merupakan suatu perbuatan yang merugikan para 
korban, juga masyarakat karena fenomena ini menghilangkan 
ketentraman dan ketertiban. Selain itu menurut Reksodipuro (2018) 
kriminalitas merupakan kejahatan, setiap perbuatan yang diberi sanksi 
berupa pidanan dan dilarang oleh masyarakat karena melanggar 
norma-norma yang disepakati oleh masyarakat dalam kehidupan.  
Dalam penelitian ini aspek krimilnaitas terdiri dari,, pembunuhan, 
kekerasan, dan penculikan. 
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8. Implikasi Pembelajaran di SMA  
Sastra dapat di aplikasikan sebagai bahan ajar dalam kegiatan 
belajaran yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. Salah satu jenis karya sastra tersebut adalah 
novel. Di dalam sebuah novel banyak mngandung nilai-nilai yang 
berkaitan dengan khidupan masyarakat, terutama aspek sosial. Aspek  
sosial tersebut merupakan pandangan mengenai hal-hal tertentu  yang 
berlaku dalam kehidupan masyarakat atau norma yang berisis tentang 
aturan yang telah disepakati dalam suatu sistem sosial kemasyarakatan. 
Dalam hal ini kegiatan pembelajaran sastra Indonesia akan dijelaskan 
tentang keterkatian dengan nilai sosial yang terdapat dalam novel. 
Pembelajaran sastra terkait dengan analisis nilai sosial yang terdapat dala 
novel kepada peserta didik di SMA  di harapkan dapat mengarjakan dan 
menanamkan aspek sosial dalam kehidupan siswa sehari-hari.  
Dalam kegiatan pembelajaran sastra terdapat tiga aspek yang 
dinilai yaitu, aspek kognitf, aspek afektif dan, dan aspek psikomotorik. 
Ketiga aspek tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain. Kegiatan 
pembelajaran sastra memiliki tujuan kepada siswa guna memberikan 
pengalaman dan pengetahuan lebih tentang sastra.  Kegiatan 
pembelajaran karya sastra di harapkan siswa dapat mengembangkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku serta  mengaplikasikan nilai-nilai sosial 
dalam kehidupan sehari-hari.  
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Materi pembelajaran karya sastra khusunya yang berkaitan 
dengan nilai nilai sosial dalam novel teradapat pada kelas XII semester 
ganjil dengan kompetensi dasar 3.9: menganilisis isi dan kebahasaan 
novel. Dengan indikator: menemukan isi(unsur intrinsik dan ekstrinsik)  
dan kebahasaan (ungkapan, majas, dan peribahasa). Pada penilitian 
penulis lebih memfokuskan kajian penelitain pada bagian unsur 
ekstrinsik sastra yang berupa analisis nilai nilai sosial pada novel.  
Hasil dari penelitian analisis aspek-aspek sosial pada novel 
Nelangsa Cinta karya rudiyant dan implikasinya pada pembelajaran di 
SMA. 
  
B. Penelitian Terdahulu  
Penelitian tentang aspek sosial dalam novel menggunakan tinjauan 
sosiologi sastra pernah dilakukan oleh. 
Siswati Eka Dewi (2010) melakukan penelitian untuk skripsinya 
yang berjudul “Aspek Sosial dalam Novel Weton Bukan Salah Hari” Karya 
Dianing Widya Yudhistira: Tinjauan Sosiologi Sastra.”dimana dalam 
penelitian ini menghasilkan analisi berupa kehidupan masyarkat desa. 
Karakteristik masyarakat yang terdpat pada novel ini melputi, 
kesederhanaaan dalam hidup, suka bekerja keras, menjunjung tinggi  
unggah-ungguh, memiliki rasa kekeluargaan dan persaudaraan yang cukup 
tinggi, suka gotong royong dan mempercayai hal-hal yang berbau klenik.   
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Dani Murtiani (2011) dengan judul “Aspek-aspek Sosial Novel 
Macan Kertas Karya Budi Anggoro: Tinjauan Sosiologi Sastra”  
menghansilkan analisis  berupa dua jenis aspek sosial yaitu aspek ekonomi, 
dan aspek keitdak adilan dimana aspek ekonomi mencakup  dua hal yaitu, 
kemiskinan dan penggangguran. Sedangkan aspek ketidakadilan mencakup 
ketidak adilan terhadap rakyat miskin,  sikap keepemimpinan yang buruk, 
buruknya sistem birokrasi, legalnya tindakan premanisme, dan hilangnya 
kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan hokum.  
Dhini Rahmawati (2013) “.Aspek-aspek sosial dalam Novel 
Bidadari-Bidadari Surga Karya tere Liye: Tinjauan Sosiologi Sastradan 
Implementasinya Sebagai Bahan Ajar di SMA”  penelitian ini menghasilkan 
analisis yang mencakup tiga aspek yaitu aspek budaya, aspek lingkugan 
sosial dan aspek ekonomi. Aspek budaya mencakup norma sosial 
perempuan, dan nilai moral. Pada aspek lingkungan tingkatan status sosial 
tokoh, dan nilai ekonomi yang menggambarkan kondisi perekonomian 
masyrakat yang terdapat pada novel. 
Renita Yasnur  Zulfadhli (2013) “Aspek sosial Budaya Jawa dalam 
Novel Para Priyayi Karya Umar Kayam: Kajian Sosiologi Sastra” yang 
menghasilkan analisis berupa stratifikasi masyarakat Jawa yang diakibatkan 
oleh beberapa faktor sperti, faktor ekonomi, pendidikan, agama, keturnan 
dan keukuasaan. Stratifikasi budaya Jawa disusun bertingkat-tingkat sesuai 
dengan dengan tingkatanya. Selain itu stratiikasi budaya Jawa tercermin 
pada sikap nrimo atau pasrah dengan keadaan, dan ketika hendak berpindak 
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kasta pada salah satu stratifikasi budaya Jawa harus melalui musyawarah 
terlebih dahulu.  
Isniya Wahyuningsih (2015) Analisis Sosiologi Sastra dalam Film 
“The Book Little karya Alan Swingewood”   dalam jurnal internasional 
Visi Putsaka hasil dari analisis tersebut berupa analisis tiga aspek sosial 
yaitu aspek sosial, udaya dan politik yang menghasilkan analisis berupa  1) 
Bibliocaust terjadi akibat kebijakan pers pada rezim Adolf Hitler yang 
melarang berbagai literatur yang dianggap berbahaya; 2)  Bibliocaust  
diselenggarakan bertepatan dengan hari lahir Adolf Hitler yang 
dikomandaoi oleh walikota Burgermeister Hermann, untuk membakar buku-
buku yang ditulis oleh pengarang Yahudi, komunis, dan non-Jerman; 3) 
Akibat terbesar yang ditimbulkan Bibliocaust  adalah Holocaust(program 
terhadap orang Yahudi); 4) Ideologi.   
Syarifuddin (2018) “Kajian Struktural dan Sosiologi Sastra dalam 
Novel Seputih Hati yang Tercabik”. Dengan hasil analisis yang berupa 
kondisi kehidupa tokoh utama yang bernama Ida Kusum yang 
menggambarkan wanita yang tegar terhadap masalah rumah tangganya 
yaitu kegagalan dalam rumah tangga. Selain itu novel ini menganalaisis 
tentang aspek budaya yang menjadi perjuangan tokoh utama pada setiap 
daerah yang dilewati   
Dari penelitian-penilitan sebelumnya analsisi sosial pada novel 
maupun film masih layak di gunakan sebagai bahan ajar pada kegiatan  
atupun sebagai bahan pengembangan ilmu sastra. Dikarenakan ilmu sosial 
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tersebut dapat dijadikkan acuan sebagai penelitian atau pengembangan 
metode pembelajaran Bahasa Indonesia.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
 Dalam penelitiian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang 
memfokuskan utuk membangun aspek aspek sosial yang terdapat pada 
novel Nelangsa Cinta   karya Rudiyant.  
Metode ini di gunakan karena dirasa tepat untuk memperoleh 
Metode yang di gunakan adalah simak. tujuan dari penelitian ini secara 
maksimal. Dimana dalam penelitian ini memfokuskan pada objek data 
yang di kumpulkan sebanyak-banyaknya. Selain itu juga jenis penelitian 
yang di gunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Sugiyono (2012:15) 
mengemukakan bahwa penelitian kulitatif adalah suatu metode penelitian 
yan berlandaskan pada filfsafat positivisme di gunakan untuk meneliti 
objek yang bersifat alamiah di mana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci pengambilan sampel sumber dan di lakukan secara purposive, teknik 
pengumpulan dengan tringulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan lebih mengedapnakan makna daripada generalisasi. Penelitian 
deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan dan mengungkapkan 
suatu masalah, keadaan, atau peristiwa sebagaimana adanya atau 
mengungkap fakta secara lebih mendalam.  Selain itu, pendekatan 
kualitatif lebih peka dan lebih dapat meneyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai nilai yang dihadapi 
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dan situasi yang berubah-ubah selama penelitian berlangsung 
(Moleong.2012:10)   
Desain penelitian merupakan peta konsep yang memggabarkan 
rancangan atau konsep penelitian yang akan digunakan dalam peneltian.  
Hal pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi  
yang berupa membaca novel secara keseluruhan. Dilanjutkan dengan 
pencarian  data yang berupa kata atau kalimat yang menyatakan aspek-
aspek sosial dalam novel. Setelah mendapatan data yang di tentukan 
barulah di lakukan analisis sesuai dengan metode dan teori yang di 
gunakan dalam penelitian. Setelah data dianalisis barulah membuat laporn 
penyajian hasil analisis. Setelah membuat laporan hasil analisis, 
selanjutnya adalah penerapan pada  pembelajaran dan di sesuaikan dengan 
kurikulum yang di terapkapan pada Sekolah Menengah Atas.  
 
B. Prosedur Penelitian  
Pada penelitian ini diterapkan beberapa langkah yang akan ditempuh 
dalam penelitian ini. Berikut adalah langkah-langkah yang penelitian yang 
akan diterapkan:  
1. Prapenilitian 
Penelitian merupakan suatu bentuk usaha dalam merealisaskan 
jawaban atas sesuatu yang di teliti. Keinginan tersebut dapat berupa 
pengngkapan fakta atau fenomena yang terjadi yang menjadi perhatian 
seorang peneliti. Maka dari itu sebelum melakuan penelitian, peneliti 
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telah menyiapkan minat dalam bentuk pemilihan masalah, studi 
pendahuluan, merumuskan masalah, memberikan batasan masalah, 
menentukan pendekatan, metode, sserta sumber data.  
2. Penelitian  
Pada proses penelitain ini telah dilkukan secara detail dan intensif 
mengikuti sifat formal ilmiah. Kegiatanya meliputi pengumpulan data, 
analisis data,  penyajian hasil analisis dan penarikan kesimpulan. Dalam 
hal ini tidak ada yang boleh terlewatkan satu proses apapun. Intensif 
diperlukan agar hasil yang di dapatkan lebih optimal dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Selain itu mengikuti sifat formalitas ilmiah 
sebagi ketentuan  bahwa penelitian tersebut sudah melewati syarat-syarat  
karya ilmiah  
3. Pascapenilitian  
Dalam tahap ini, sebagai bukti konkret bahwa peneliti telah 
melakukan peneliti adalah dengan dibuatkan laporan hasil penelitian yang 
valid  dan telah di susun dan di sunting sebelumnya.  
 
C. Sumber Data  
 Sumber data merupakn unsur utama dan paling penting karena 
sumber data merupakan bahan mentah (objek) dalam penelitian. Pada 
penelitian ini sumber data yang di gunakan adalah novel Nelangsa Cinta  
karya Rudiyant. 
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D. Wujud Data  
Wujud data dalam penelitian ini adalah kutipan kata atau kalimat 
yang berkaitan dengan analisis sosial yang terdapat pada novel  Nelangsa 
Cinta karya Rudiyant.  
 
E. Identifikasi Data  
Identifikasi data merupakan cara untuk mengenali objek datanya. 
Dalam penelitian ini identifikasi datanya adalah kutipan-kutipan aspek 
aspek sosial dalam  novel Nelangsa Cinta. Kutipan-kutipan tersebut dapat 
berupa kata, atau kalimat yang sesuai dengan penelitian.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang berhubungan 
dengan validitas data. Semakin baik dan cocok data yang didapatkan maka 
hasil yang akan didapatkan akan semakin maksimal. Pada penelitian ini 
menggunakan sastra tulis maka teknik yang diganakan adalah  teknik 
pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka adalah teknik menggunakan 
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data, sedangkan teknik. simak 
adalah suatu metode pemerolehan data yang dilakukan dengan cara 
menyimak suatu penggunaan bahasa. Teknik simak dan teknik catat berarti 
peneliti sebagai instrumen kunci melakukan penyimakan secara cermat, 
terarah, dan teliti terhadap sumber data primer yaitu sasaran peneliti yang 
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berupa teks novel Nelangsa Cinta  karya Rudiyant dalam memperoleh data 
yang di inginkan.  
 
G. Teknik Analisis Data  
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Di 
mana data yang di dapat berupa kata-kata atau kalimat yang berupa sastra 
tulis. 
Selain itu dalam penelitian ini metode yan digunakan yaitu metode 
simak, yaitu menggali informasi sebanyak-banyak pada sumber yang di 
dapat. Setelah itu, data-data yang sudah didapat akan dicatat untuk 
selanjutnya di analisis sesuai dengan kajian yang sudah tertulis.  
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini menggunakan teknk 
deksriptif kualitatif di mana teknik ini  menggambarkan dan menjelaskan 
hasil analisis penelitian secara lengkap dan mendalam sesuai dengan 
tujuan penelitian.  
 
H. Teknik Penyajian Analisis 
Pada penelitian ini teknik penyajian yang di gunakan adalah teknik 
deskriptif. Dimana teknik deskriptif ini adalah dengan memberikan 
penjelasan data-data yang akan di teliti yaitu berupa aspek aspel sosial. 
Setelah itu data-data yang terdebut di tulis secra verbal sesuai dengan 
fenomena yang berupa temuan-temuan yang telah di peroleh. Kemudian 
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data itu dituliskan dengan menggunakan metode  informatif yaitu 
menulikan data dengan bahasa yang sudah diubah agar mudah dipahami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  
A. Analisis Aspek-Aspek Sosial 
Analisis aspek-aspek sosial dalam novel “Nelangsa Cinta” karya 
Rudiyant peneliti menemukan tujuh aspek sosial yaitu, 1) Aspek 
Kebudayaan, 2) Aspek Moral, 3) Aspek  Kepercayaan, 4) Aspek Simbol, 
5) Aspek Kelas Sosial, 6) Aspek Profesi Tokoh, 7) Aspek Kriminalitas. 
   Tabel 4.1 Aspek-Aspek Sosial  
No Aspek-Aspek Sosial  Jumlah Data  Presentasi Data  
1 Aspek Moral  12 34,2% 
2 Aspek Kepercayaan  5 14,2% 
3 Aspek Simbol  4 11,4% 
4 Aspek Profesi Tokoh  10 28,5% 
5 Aspek Kriminalitas 7 20% 
 Jumlah Keseluruhan  35 100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan delapan aspek sosial yang 
terdapat pada novel Nelangsa Cinta karya Rudiyant. Berikut analisis aspek 
aspek sosial yang terdapat pada novel Nelangsa Cinta karya Rudiyant.  
 
1. Aspek Moral 
Dalam penelitian ini penulis menemukan lima aspek moral yang 
terdapat pada novel Nelangsa Cinta karya Rudiyant. Nilai moral 
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tersebut berupa etika, kesabaran, nilai perjuangan perempuan, nilai 
perjuangan laki-laki, dan nasionalisme.  
a. Etika  
Dalam novel ini aspek etika  dapat ditemukan dalam kutipan 
data berikut.  
1. “… Kamu itu sombong sekali sih, Sim. Ketika masuk restoran 
mewah yang menunya bervariatif kamu kebingungan. Sekarang 
ketika di kafe sederhana seperti ini, kamu seperti orang yang 
tidak mood begitu”( NC:/12) 
Kutipan data (1) menunjukka sikap dan perilaku kosim 
yang sombong di kareinakan ia ingin makan di restoran mewah 
karena di anggap sebagai sebagai rejeki sekaligus dapat 
meningkatkan kedudukan sesorang dengan makan di restoran 
mewah. Hal itu dikarenakan Kosim hidup sebagai rakyat biasa 
yang berkecukupan berbanding dengan Tere yang merupakan 
anak orang kaya, sehingga membuatnya menjadi sikap dan sifat 
seperti orang kaya walau hanya untuk sebentar.  
2. “… Orang Aceh itu genit-genit. Udah gitu orang Aceh itu licik-
licik”( NC: 92)  
Kutipan data (2) menggambarkan sikap orang aceh 
yang tidak memliki etika di karenakan orang aceh meiliki sifat 
genit kepada cewek lain hingga menghalalkan segala cara 
untuk mendapatkan wanita pujaanya dan sifat licik tergambar 
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pada memanfaatkan orang lain untuk kepentinganya sendiri, 
dan ia tidak memperhatikan keaadaan orang lain. Bahkan  ada 
yang menggunakan pelet dan pemikat untuk mendapatkan 
perempuan-perempuan Melayu yang cukup mempesona.  
3. “Sim, jangan Sok tau lo! Hardik Paramitha”( NC: 95)  
Kutipan data (3) menggambarkan sifat angkuhnya 
Kosim yang ditunjkkan dengan cara seolah-olah tidak 
membutuhkan informasi tentang Teuku Cik Mian, padahal 
Kosim sendiri tidak tahu menahu tentang profil, berita, dan 
cerita Teuku Cik Mian. Sejatinya Kosim sangat membutuhkan 
informasi tersebut. Namun ia sealan acuh dengan informasi 
tersebut dan menganggap hal terebut tidak penting karena sifaat 
bawaan Kosim yang tidak suka sok tau.  
4. “Meski kau bersahabat baik dengan bokap Tere, tapi terima gue 
berterima kasih lo udah mau membantu gue mencarinya” 
(NC:115) 
Kutipan data (4) mnunjukkan sikap beritama kasih 
Kosim kepada Joe Fauzi karena mau membantu 
mennyelamatkan Tere yang dimana itu merupakan sebuah etika 
sopan santun terhadap sesamanya, terlepas dari sikap Kosim 
yang sombong keras dan egois namun ia masih memiliki sopan 
santun kepada orang yang lebih tua.  
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b. Kesabaran 
Dalam novel ini aspek kesabaran dapat ditemukan dalam 
kutipan data berikut.  
1. “Baek-baek apaan? Liat aja ntar begitu dia pulang abis-abisan 
pantatnya gue tabokin”( NC:10) 
Kutipan data (5) menggambarkan situasi berupa  sikap 
kemarahan emak kosim yang memuncak di karenakan kosim 
berlibur ke Bali bersama Tere tidak berpamitan kepaada ibunya 
dahulu. Sehingga pada puncak kesabaranya, ibunya Kosim 
mengancam akan memukul pantat Kosim sepulang dari 
liburanya tersebut. 
2. “Payah… pesanan begitu saja lama sekali! Oceh lelaki gemuk 
itu sambil bangkit dari duduknya.”(NC: 14) 
Kutipan data (6) menggambarkan situasi berupa sikap  
kesal lelaki gemuk yang menunggu makanan yang ia pesan di 
sebuah café sederhana di Bali. Hingga pada puncak sikap 
kekesalan lelaki tersebut memutuskan untuk bangkit dari 
tempat duduknya untuk menghampiri pelayan guna mengantar 
pesanan  makanan untuk dirinya.  
3. “Tahan Sim…, ujar Dendi denagan nafas memburu.”( NC:78) 
Kutipan data (7) menggambarakan sikap Kosim yang 
penuh emosi di karenakan sekelompok preman yang dating 
guna menculik Tere. Ia sempat ingin berlari unuk mengejar 
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sekumpulan preman tersebut. Hingga ia di tahan dan di 
tenangakan oleh temanya Dendi agar emosinya mereda dan 
membuat rencana untuk menyelamatkan Tere. Dia juga sempat 
ingin melakukan hal ceroboh dengan mengejar gerombolan 
preman tersebut.. hal itu cukup berbahaya dikarenakan ia baru 
pertama kali datang ke kota Medan dan ia juga belum tau 
suasana dan kondisi kota tersebut, dimana kota teresebut yang 
dijelaskan dalam novel merupakan kota yang cukup besar dan 
memiliki banyak bangunan bersejarah. Wajar saja ia 
melakukan hal tersebut dikarenakan umurnya yang baru 
menginjak masa  remaja hal itu menyebabkan pola pikir dan 
emosinya belum stabil.    
4. “…. Jangan bertele-tele langsung ke tujuan aja, ringkas, padat, 
dan jelas.” (NC:96) 
Kutipan data (8) menggambarkan sikap kejenuhan 
Kosim yang tidak suka mendengarkan cerita yang bertele-tele. 
Ia sempat meminta tolong kepada Fahri agar  menceritakan 
cerita  tentang Alwia adiknya tersebut dengan singkat, padat, 
dan juga jelas. Hal ini desebabkan karena sikap kosim yang 
tidak sabaran mengngiat ia adalah orang Betawi, dimana 
biasanya orang btawi itu memiliki watak yang keras dan hal 
itulah yang membuat Kosim menjadi orang yang tidak sabaran.  
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5. “Setan Alas, sudah tidak diangkat, tidak diaktifkan pula!” maki 
si pemimpin kesal.” (NC: 112) 
Kutipan data(9) mengambarkan sikap kekesalan Togar 
dikarenakan ketika ingin menelpon sesorang tak kunjung 
diangkat dan hal itu menujukkan ketidak sabaranya yang 
semakin menuncak dengan mengeluarkan kata-kata yang berisi 
sumpah serapah khas bahasa Batak yang sangat kental pada diri 
Simorang.selain itu juga Simorang juga menjabat sebagai 
kepala preman hidup dilingkungan preman sehinga membuat 
sifatnya menjadi galak, tegas, keras, dan menakutkan.   
c. Aspek  Perjuangan Perempuan  
  Dalam novel ini aspek perjuangan perempuan dapat 
ditemukan dalam kutipan data berikut.  
“Aku akan bunuh diri di hadapanmu, kalau maharaja 
sampai menyakiti orang-orang di belakangku itu. Apakah belum 
cukup maharaja membantai rakyatku hanya demi percintaan dan 
gejolak nafsu pribadi anda  maharaja.”( NC: 237) 
Kutipan data (10) menggambarkan ancaman Puteri Hijau 
yang saat itu berada dalam tubuh Alwia yang tidak segan-segan 
untukbunuh diri di hadapan Raja Aceh.  Hal ini di lakukan Puteri 
Hijau karena sifat baiknya yang  tak ingin ada pertumpahan darah 
kembali saat ini seperti  apa yang dilakukan Raja Aceh di masa lalu 
hanya untuk mendapatkan dirinya dan membuatnya harus rela 
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kehilangan sebagian warga tempat tinggal dan orang-orang yang 
ada di sekitarnya lenyap tak bersisa. Selain itu karena kehancuran 
kerajaan Melayu lah membuatnya ia harus pergi kedasar laut untuk 
melindungi dirinya dari kejaran Raja Aceh  
d. Aspek Nilai Perjuangan Laki-Laki 
Dalam novel ini aspek perjuangan laki-laki dapat ditemukan 
dalam kutipan data berikut.  
“Kosim pun bergerak menerjang Ronald… kosim memang 
berhasil mencengkeram senapan, mengallhkan moncong senjata ini 
dari dirinya” (NC:284 dan 285) 
Kutipan data (11) menggambarkan sikap yang dilakukan  
Kosim dengan cara menerjang Ronald unytuk mrnglihkan 
moncong senjata yang mengarah kepada dirinya. Cara tersebut ia 
lakukan guna menyelamatkan diri agar tidak tewas tertembak oleh 
senjata. Pada hal ini bisa di gambarkan watak Kosim yang keras 
dan sombongnya itu dapat memikirkan untuk menyelamatkan diri 
ketika terdesak dia melawan segala rasa takut yang ada pada 
dirinya. Dan didalam kejadian inilah Kosim berujuang sebagai 
laki-laki sejati yang harus menyelamatkan dirinya.  
e. Nasionalisme  
Dalam novel ini aspek nasionalisme  dapat di temukan 
dalam kutipan data berikut.  
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“Ya itulah yang saya maksudkan . Indonesia tidak mampu 
mempertahankan sesuatu yang  sudah seharusnya menjadi 
kepemilikanya.” (NC: 211) 
Kutipan data (12) menggambarkan sikap berupa ekspresi 
keseihan Ronald di karenakan rasa nasionalisme yang kurang yang 
di tunjukkan bukti berupa budaya bangsa Indonesia yang diklaim 
oleh negara Malaysia. Hal itu yang menjadi gambaran masyarakat 
Indonesia yang tak mampu menjaga budayanya di karenakan sibuk 
mengurusi perkembangan zaman dan mencari perhaian agar dapat 
diakui sebagai anak yang gaul. Tanpa mempedulikan apakah 
budaya itu cocok denganya atau bahkan budaya yang diikutinya 
tersebut dapat memberikan efek negatif bagi dirinya dan bagi 
generasinya juga.  
 
2. Aspek Kepercayaan 
Penulis menemukan lima aspek kepercayan dalam novel 
Nelangsa Cinta Karya Rudiyant.yang terbagi menjadi dua bagian yaitu 
ritual dan mitos.  
a. Ritual  
Dalam novel ini aspek ritual  dapat ditemukan dalam kutipan 
data berikut.  
1. “Ritual.., yang menjawab Fahri. Teuku Cik Mian ingin 
menjadikan adikku sebagai alat ritual dia. Entah ritual apa, 
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yang jelas ritual itu hanya bisa di lakukan dengan adikku ini.” 
(NC: 99)  
Kutipan data(12) mengganbarkan sikap Teuku Cik 
Mian yang menggunakan Alwia sebagai alat ritual untuk di 
jadikan wadah bagi Puteri Biru dan hanya dengan Alwia lah 
ritual itu bisa dilaksanakan sehingga membuat Teuku Cik 
Mian sangat ingin mendapatkan Alwia karena Teuku Cik Mian 
percaya bahwa ia dan peramalnya dapat memanggil arwah  
Puteri Hijau dengan mengunakan tubuh Alwia dengan tujuan 
untuk membangkitkan Raja Aceh dan mengangmbil harta Raja 
Aceh  
2. “… Tidak membuang waktu, si peramal merogoh saku 
bajunya dan mengambil sebuah batu sebesar jempol bewarna 
kehijauan. Dia duduk bersila di hadapan Alwia dengan mulut 
komat kamit membaca mantra. Batu Hijau seperti giok itu 
diletakkan tepat di kening si gadis.”( NC:168-169)  
Kutipan data (13) menunjukkan sikap Peramal yang 
menggunakan Alwia sebagai alat ritual yang di maksud, dan si 
peramal pun melaksanakan ritual tersebut dengan membaca 
mantra dan menggunakan Batu Hijau dengan meletakkan batu 
hijau tersebut tepat diatas kening. Selain itu peramal 
melakukan ritual tersebut dengan tujuan untuk memanggil aura 
Puteri Hijau untuk masuk ke dalam tubuh Alwia. 
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b. Mitos  
Dalam aspek mitos dapat ditemukan dalam kutipan data 
berikut.  
1. “Ini bukan tentang ras atau menjelek-jelekkan suku tertentu. 
Hanya saja antara bangsa Melayu dan Aceh memilki sejarah 
yang kurang bagus ujar Fahri” (NC:92) 
Kutipan data (14) menggambarkan perilaku pada masa 
sekarang dimana cewek- cewek Melayu kurang suka dengan 
lelaki dari Aceh dikarenakan laki-laki Aceh itu genit dan juga 
licik. Hal itu ditunjkan dengan menghalalkan segala cara guna 
mendapatkan gadis Melayau incaranya.  
2. “Sayangnya itu bukan tabung tuak biasa, Turba,” Puteri Biru 
menggeleng lemah dengan selas senyum manis. “Kamu sendiri 
pasti sudah merasan khasiat dan manfaat dai tabung itu bukan? 
Air apapun yang kamu masukan ke tabun itu, akan berubah 
menjadi minuman khas Tuak yang lezat. Bisa menyembuhkan 
beberpa penyakit, memberikan stamina. Dan satu lagi yang 
harus lamu ingat, berapa umurmu saat ini Turba.”( NC:156)  
Kutipan data (15) menjelaskan tentang kahisat abung 
tuak milik Raja Tuak, konon tabung tuak itu dipercaya 
memiliki khasiat berupa menyembuhkan beberapa penyakit 
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baik itu penyakit ringan maupun penyakit yang cukup berat, 
memberikan stamina dan membuat siapapun yang meminum 
air dari tabung tuak tersebut akan awet muda. Satu hal lagi air 
apapaun yang di masukkan ke dalam tabung akan dirubah 
menjadi air tuak yang menyegarkan.   
3. “… Pada masa itu, nama datuk lancang sangat terkenal sekali 
di kalangan nelayan sepanjang pulau yang kita tinggal. Dia 
banyak membantu para nelayan dan pedagang-pedagang yang 
mejajakan daganganya ke pulau sebranng.” (NC: 166)  
Kutipan data (16) menggambarkan kehebatan Datuk 
Lancang Kuning yang kuat dan disegani pada masa lalu yang 
memiliki sifat baik hati dengan cara membantu dan melindungi 
para nelayan dan pedagang-pedagang yang berlayar ke pulau 
sebrang dari gangguan para perompak keji yang tdiak segan 
mengambil dagangan atau membunuh orang tersebut. 
Sehingga membuat para nelayan dan pedagang merasa senang 
karena mrasa dilindungi oleh Datuk Lancang Kuning  
 
3. Aspek Simbol  
Dalam penelitian ini peneliti menemukan empat data yang 
berkaaitan dengan aspek nilai simbol yang terbagi menjadi dua bagian 
yaitu aspek simbol pusaka dan, aspek simbol sejarah. 
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a. Aspek Simbol Pusaka  
Dalam aspek simbol pusaka dapat ditemukan dalam kutipan 
dat berikut.  
1. “… Tetapi masalahnya, Tabung Tuak Laut itu adalah pusaka 
disini. Bagaimana mungkin aku harus menyerahkan benda 
yang telah ratusan tahun hilang untuk pergi lagi”. (NC:158) 
Kutipan data (17) menjelaskan bahwa Tabung Tuak 
Laut merupakan simbol dari kerajaan Neru yang di pimpin 
langsung oleh Puteri Biru. Tabung Tuak Laut yang merupakan 
simbol benda pusaka yang memiliki banyak khasiat yang 
konon di yakini dan di percaya dapat menyembuhkan berbagai 
penyakit, memberikan efek awet muda dan memberikan 
stamina yang prima. Hal itu di buktikan dengan kondisi Raja 
Tuak yang panjang umur dan awet muda.  Selain itu juga Puteri 
Biru memiliki keinginan untuk menjaga pusaka agar pada 
tempat yang seharusnya yaitu di Kerajaan bawah laut yang di 
jaga oleh Puteri Biru.  Akan tetapi Puteri Biru mengijikan 
Tabung Tuak Laut dibawa oleh Raja Tuak dengan alasan Putri 
Biru percaya karena Raja Tuak adalah orang  yang baik dan 
bertanggung jawab hal itu di buktikan dengan dia menurut 
keinginan Kosim untuk menyelamatkan Tere dari penculik 
suruhan Teuku Cik Mian.  
52 
 
 
2. “Kakak Puteri Hijau yang sudah menjelma menjadi naga itu 
membawa adiknya lewat Sungai Deli menuju lautan. Sehingga 
bentuk Sungai Deli berkeluk-keluk seperti ular berjalan”( NC: 
190)  
Kutipan data (18) menjelaskan simbol dalam yang 
berupa benda dalam wujud Sungai Deli. Di mana sungai Deli 
adalah Sungai yang pada masa lalu di gunakan untuk 
menyelamatkan Puteri Hijau dari Raja Aceh. Sungai itu 
diyakini oleh warga sekitar Medan sebagai jejak dari naga yang 
merupakan jelmaan kakak dari Puteri Hijau yang  berubah 
menjadi naga untuk menyelamatkan Puteri Hijau dari kejaran 
Raja Aceh. Hal itu dapat di buktikan dengan kontur/relief 
Sungai Deli yang berlekuk-lekuk/berliuk-liuk layaknya jejak 
naga yang terbrentuk cukup besar.  
b. Aspek Simbol Sejarah 
Dalam  aspek simbol sejarah dapat ditemukan dalam kutipan 
dat berikut.  
1. “Meriam ini terus menembaki secara membabi buta ke arah 
prajurit Aceh, hingga akhirnya karena terlalu  panas 
memuntahkan bom-bom panas, meriam itu terbelah dua. Yang 
satunya terlempar ke Tanah Karo dan yang satunya tinggal di 
Istana Maimun. Sampai sekarang meriam itu masih ada dan 
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disebut Meriam Buntung. Meriam itu menjadi ikon Istana 
Maimun.”(NC:190) 
Kutipan data (19) menjelaskan tentang sejarah tentang 
Meriam Buntung memiliki kesaktian dan kemampuan 
menembakkan bom bom panas hingga berhasil menaklukan 
pasukan raja Aceh. Namun karena meriam itu terlalu panas 
menegeluarkan bom-bom tersebut, pada akhrinya meriam tiu 
terbelah menjadi dua dikrenakan tidak kuat menahan panasnya 
peluru ynng dikeluarkanya  yang satu terlempar ke Tanah Karo 
yang satunya Berada di Istana Maimun. Pada saat ini masyarkat 
mmpercayai bahwa meriam Buntung tersebut adalah simbol 
peninggalan dari sejarah masa lalu kerjaan Melayu selain Istana 
Maimun yang masih tersisa hingga saat ini.   
2. “Hamparan Perak, bagian kota medan yang menjadi saksi bisu 
kerjaan Melayu Deli. Demi sebuah pesona kecantikan dari 
Puteri Hijau.” (NC:231) 
Kutipan data (20) menggambarkan sejarah Hamparan 
Perak yang menjadi simbol sejarah yang berupa  Kehancuran 
Kerjaaan Melayu Deli. Menurut cerita yang di ceritakan oleh 
Putri Biru yang berasal dari Kerajaan Neru tempat Hamparan 
Perak dahulu merupakan medan perang antara Kerajaan 
Melayu dengan Kerajaan Aceh dimana pada peprangan itu 
dimenangkanlah Kerajaan Aceh. Ditempat ini lah menjadi 
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sejarah bagaimana kerajaan membumihanguskan Kerajaan 
Melayu. Selain itu Hamparan Perak berasal dari kejadian 
perang pada masa lalu, pada saat itu pasukan Raja Aceh 
menembakkan emas, dan perak ke udara hingga membentuk 
suatu hamparan yang berisikan emas dan perak, hal itu di 
tujukan untuk mengelabuhi pasukan tentara Kerajaan Melayu 
dan siasat Raja Aceh uuntuk menembus pertanhanan Kerajaan 
Melayu.  
4. Aspek Profesi Tokoh  
Dalam penelitian ini peeliti menemukan sepuluh jumlah data 
yang yang trebagi menjadi tujuh bagian yang berkaitan denagan 
profesi tokoh yng ada pada novel “Nelangsa Cinta” karya Rudiyant 
diantaranya  
a. Pelajar 
“Senin gue udah masuk sekolah, Re!. Desah Kosim pelan”( NC: 
44) 
Kutipan data (21) menggambarkan tokoh Kosim yang 
bekerja sebagai pelajar yang sedang berlibur. Dimana perilaku 
Kosim menunjukkan sikap kekhawtairan di mana ia takut di 
saat hari sudah memasuki hari sekolah dia masih berasda di 
tempat lain.  
b. Pemilik Kafe   
“Dia adalah pemilik kafe ini, pak. Dia bos kami”( NC:22) 
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Kutipan data (22) menunjukkan penjelasan Novi kepada 
kapten Heru dimana bahwa ibu Miranti merupaakan pemilik 
kafe tersebut. Ia sempat kesal dan memaki pegawainya karena 
ia heran terdapat polisi yang sedang memecahkan kasus 
pembunuhan Yasan.  
1. “Itu lho, manajer yang dari hotel Bali dan buka Casfe di 
Medan.” (NC:57)  
Kutipan data (23) yang menunjukkan tokoh Joe Fauzi 
yang bekerja sebagai manajaer Hotel dan salah satu pemilik 
Kafe yang ada di Medan. Selain itu Joe Fauzi merupakan teman 
memiliki sipa ynag kalem dan berwibawa di mana ia benar-
benar dihargai oleh teman-temanya. Dan bahkan oleh Raja 
Tuak itu sendiri.  
c. Detektif  
1. “Dia juga dektektif, sama seperti aku! Kata lelaki berjas yang 
duduk didepan kepada si pemuada yang sedang menyetir.” 
(NC:81) 
Kutipan data (24) menunjukkan pekerjaan Tere sebagai detektif 
yang menyelasikan banyak kasus. Dalam hal ini Tere memiliki 
sifat yang tenang dan teliti dan ia juga berhasil mengungkap 
kasus tentang kematian Yasan yang dibunuh oleh pemilik resto. 
Dan sekarang Tere sedang menangani kasus tenatang 
keberadaan ayahnya.  
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2. “Kalium Sianida adalah racun yang berbahaya sekali yang 
sangat berbahaya sekali. Jika sampai masuk kedalam mulut 
dapat membuat kematian yang cepat”(NC:81)  
Kutipan data (25) menunjukkan pekerjaan Kosim  
selain menjadi pelajar sekolah. Pekerjaan itu berupa detektif, 
dimana ia menjadi kan itu sebagai pekerjaan selama libur 
sekolah. Selain itu juga sikap Kosim menunjukkan kepiawaian 
dalam menangani kasus pembunuhan Yasan dengan  
kecerdasanya dalam mennjelaskan dan menmbongkar 
penyebab kematian Yasan di dalam restoranyang dimili oleh 
ibu Miranti, sehingga ia sanggup membantu Tere dalam 
menyelesaikan misi.  
d. Dokter  
“ Eddy yang keturunan Cina ini tersenyum. Sudah menjadi tugasku 
sebagai dokter mengobati yang luka. Lagi pula kamu kan temanya 
Evilda, berarti teman aku juga bukan? Sesama teman harus saling 
membantu.” (NC: 49) 
 Kutipan data (26) menunjukkan pekerjaan Eddy sebagai 
doketer yang tugas mengobati pasien yang terluka. Dalam novel ini 
di ceritakan bahwa Eddy di gambarkan merasa senang dan bahaia 
karena berhasil mengobati luka tembak yang dialami oleh Kipoy. 
Di mana Kipoy adalah teman dari Evilda ang merupakan istiri dari 
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Eddy Tarnady. Selain itu dookter Eddy tersebut menganggap 
temanya Evilda sebagai keluarga sendiri.  
e. Pengembara 
“Raja Tuak seorang pengembara lautan yang namanya sduah 
terdengar sepanjan negeri di pulau Sumatara.( NC:146)  
Kutipan data (27) menunjukkan Raja Tuak yang berprofsi 
sebagai penegmbara lautan yang berkelana lautan luas seorang diri. 
Dalam novel ini di ceritakan Raja Tuak membantu Kosim dan 
kawan-kawanya untuk menyelamatkan Tere dan Alwia. Kedua 
orang itu di culik oleh Teuku Cik Man, dan anak buahnya sebagai 
alat untuk melaksanakan ritual. Dalam hal ini Raja Tuak memiliki 
wiibawa, dan kesaktian. Bahkan parnormal yang berma Arta reta 
itu mengakui kehebatan dan kesaktian dari Raja Tuak.  
f. Paranormal  
“…Namun Teuku Cik Mian meyakinkan kami kalau semua akan 
baik-baik saja. Itu pun demi keselamatan Alwia. Dan dia pun 
mengatakan kalau Arta Areta merupakan paranormal besar di 
Tanah Aceh.” (NC:/97)  
Kutipan data (28) mennjukkan pekerjaan Arta Areta yang 
merupkan anak buah dari Teuku Cik Mian. Dalam novel ini  
dicritakan Arta Areta yang bekerja sebagai paranormal yang 
ditugaskan untuk mencluik Aliwa sebagi mediator untuk 
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memanggil Puteri Hijau guna membangkitkan Raja Aceh untuk 
mengambil  harta kekayaanya oleh Teuku Cik Mian.  
g. Polisi  
“ Kami sedang menyelidikinya. Kemungkinan pelakunya adalah 
orang-orang yang berada di sekitar korban. Dan orang-orang 
tersebut adalah mereka semua” (NC:24) 
 Kutipan data (29) menggambarkan bahwa profesi dari 
Kapten Heru merupakan kapten tim forensik dari kepolisian yang 
menangani kasus kematina Yasan yang terjadi pada restoran ibu 
Miranti. Di mana kapten Heru menyelesaikan kasusnya dengan 
tenang sia dan penuh ketelitian, dia mengumpulkan bukti-bukti 
untuk mengungkap kematian Yasan tersebut. Hal itulah yang 
membuat Kapten Heru merasa bahagia menjadi polisi karena kasus 
yang dipecahkanya.  
h. Mafia  
“Tapi khusus untuk Dendi Purnama, ternyata kecurigaanku awal 
bertemu denganya benar. Dia anggota mafia kelas kakap yang yang 
telah banyak melakukan kriminalitas di Timur Indonesia.( NC:292) 
 Kutipan data (30) menunjukkan bahwa pekerjaan Dendi 
adalah seorang mafia terkenal yang memiliki track record 
kriminalias yang cukup tinggi khususnya daerah Timur Indonesia. 
Selain itu juga mafia di kenal cukup kejam karena ia tidak segan-
segan untuk membunuh siapapaun, akan tetapi dalam novel ini 
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Dendi memiliki sifat yang baik dan peduli kepada Kosim dan 
kawan-kawanya hal itu ia buat karena ia ingin membalaskan 
dendam kepada kepala preman yang bernama Simorang itu di 
karenakan Simorang telah membunuh anak dan istirnya.     
 
5. Aspek Kriminalitas  
Dalam penelitian ini peneliti memnemuka empat sumber data 
yang berkaitan dengan kriminalitas dan terbagi menjadi empat bagian 
diantaranya pembunuhan, penculikan, penenembakan, kekerasan.  
a. Pembunuhan 
1. “Menurut mereka ada dua orang berjaket hitam yang datang 
dan langsung menembaki mereka.” (NC:98)  
Kutipan data (31) mennjukkan bahwa orang tua Fahri di 
bunuh oleh dua orang yang merupakan anak buah dari Teuku 
Cik Mian. Dan pada waktu itu Fahri sedang keluar ke mini 
market jadi dia selamat. 
2. “Dorr… Tanpa rasa menyesal atau pun kasihan, Dendi menarik 
pelatuk pistol tepat  di arah kening  Simorang. (NC: 268) 
Kutipan data (32) menunjukkan Simorang yang di 
bunuh oleh Dendi. Dalam naovel ini di ceritakan bahwa Dendi 
ingin membalas dndam kepada Simorang karena telah 
membunuh anak dan istrinya Dendi di masa lalu.  
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b. Penculikan  
“Tere diculik didepan mata, kta semua kaya orang bego nga bisa 
berbuat apa-apa (NC:78)    
Kutpan data(33) menunjukkan bahwa Tere diculik oleh 
sekumpulan preman yang merupakan anak buah Kosim. Mereka 
menculik Tere di karenankan Tere merupakan Alwia, 
sesungguhnya itu nbukan Alwia yang dijadikan oleh Teuku Cik 
Mian sebagai mediator untuk memasukan Puteri Hijau kedalam 
tubuhnya. Disisi lain kejadian penculikan itu membuat semua 
orang panik termasuk Kosim dan teman-temanya.  
c. Kekerasan  
1. “Praak… Diluar dugaan, Togar memukulkan botol yang 
kosong ke wajah tere.”( NC:110) 
Kutipan data (34) menunjukkan sikap berupa kekerasan 
yang dilakukan oleh Togar, Preman yang merupakan anak buah 
dari Teuku Cik Mian dengan memukul bagin kepala Tere 
menggunakan botol kaca yang sudah kosong. Akibat pukulan 
itu Tere mengalami luka di pelipis sebelah kanan dan merasa 
segar karena pukulan itu juga menyadarkanya.  
2. “Togar berdiri Tepat dihadapan si gadis, tanganya bergerak 
kasar menjambak rambut kepala dan memaksanya untuk saling 
pandang (NC:101)  
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Kutipan data(35) menggambarkan kelakuan kejam Togar yang 
merupakan ketua geng preman dari Teuku Cik Mian yang 
menjambak langsung Tere untuk memaksanya saling bertatap 
muka. 
 
a. Implikasi Aspek-Aspek Sosial dalam Novel Nelangsa Cinta Karya 
Rudiyant pada Kegiatan Pembelajran Ssatra di SMA 
Dalam penelitin ini novel Nelangsa Cinta karya Rudiyant dapat 
digunaakan sebagai salah satu materi pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya merujuk pada bidang sastra di SMA. Disisi lain,  kita mampu 
mengumpulkan dan menjadikan salah satu bahan kajian sastra untuk 
dijadikan materi yang baik. Dalam novel Nelangsa Cinta karya Rudiyant 
terdapat aspek-aspek sosial yang terkandung didalamnya seperti aspek 
budaya, aspek moral, aspek kepercayaan, aspek simbol, aspek kelas sosial, 
aspek profess tokoh dan aspek kriminalitas, dapat dijadikan slah pedoman 
untuk di implikasikan pada siswa sebagai pendidikan karakter dan 
mengubah siswa menuju arah yang lebih baik dari sebelumnya.  
Novel Nelangsa Cinta karya Rudiyant merupakan novel asli 
Indonesia yang tepat unuk dijadikan bahan kajian sastra yang digunakan 
sebagai materi pembelajaran yang mengacu pada slilabus mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA kelas XII semester ganjil. 
Salah satu alasan yang membuat novel ini sangat tepat untuk 
dijadikan materi pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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dikaenakan dalam novel ini memiliki cerita yang cukup menarik, dimana 
novel ini dapat memberikan pengajaran tentang arti kekeleuargaan, 
kebersemaan, perjuangan, menghargai budaya lain, mengahragai sejarah 
masa lalu dan lain sebagainya. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk 
mengkaji novel ini dengan tujuan pembaca dapat memamhami dan 
memaknai sehingga dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.  
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BAB V  
PENUTUP  
A. SIMPULAN  
  Setelah penulis meneliti analisis aspek-aspek sosial yang terdapat pada 
novel Nelangasa Cinta kaya Rudiyant dan Implikasinya pada Pembelajaran di 
SMA dapat di simpulkan sebagai berikut.  
1. Aspek-aspek sosial yang terdapat pada novel Nelangsa Cinta karya 
Rudiyant  jumlah data yang berjumah 21 (buah)  dan terbagi ke dalam 
terdiri dari  tiga  aspek diantaranya  
a. Aspek moral yang memiliki  data sebanyak 12 buah dan memiliki 
persentae total sebesar 26%  
b. Aspek kepercayaan yang memiliki data sebanyak lima buah dan miliki 
persetase total sebesar 10,8% 
c. Aspek simbol yang memilki data sebanyak empat buah dan memiliki 
persentase total hingga 8,6% 
d. Aspek profesi tokoh yang miliki data sebanyak 11 buah dan memiliki 
persentase total sebesar 23,9% 
e. Aspek kriminalisas yang memiliki data sebanyak 5 buah dan memiliki 
persentase total hingga 10,8% 
2. Hasil penelitian ini memiliki impikiasi yang positif terhadap pembelajaran 
sastra Indonesia khusunya pada pembelajran yang berkaitan dengan novel 
berupa unsur eksrtirinsik karya sastra khususnya pada novel yang meliputi 
(a)aspek kepercayaan, (b)aspek simbol, (d)aspek moral. Hasil penelitian ini 
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dapat digunakan oleh guru bahasa Indonesia dakan merencanakan materi 
yang cocok dan sesuai serta dapat membantu siswa SMA kelas XII 
semester ganjil  dalam memahami dan mempraktikan pada kehidupan 
sehari-hari unsur ekstrinsik dalam karya sastra khususnya pada novel yang 
meliputi (a)aspek kepercayaan, (b)aspek simbol, (c)aspek moral, dalam 
kegiatan pembelajaran di SMA.  
 
B. SARAN  
 Penelitan tentang analisis nilai-nilai sosial yang terdapat pada novel 
Nelangsa Cinta karya Rudiyant yang dilakukan oleh penulis masih jauh dari kata 
sempurna, baik dalam penulisan maupun dalam teknik penyajian data. 
Harapannya penulis kepada para peneliti-peneliti selanjutnya yang meneliti novel 
Nelangsa Cinta karya Rudiyant supaya dapat lebih baik di banding yang 
dilakukan oleh penulis. Di harapakan dengan penelitan ini penulis juga dapat 
memberikan manfaat dan kegunaan dalam pengembangan pembelajaran sastra 
khususnya novel dalam dunia pendidikan.  
 Penulis juga berharap  guru dan peserta didik saling berseinergi untuk 
membuat kegiatana pembelajaran sastra bahasa Indonesia khusunya novel 
berkembang menjadi lebih baik di banding sebelumnya dan untuk siswa itu sndiri 
di harapkan penelitan ini juga dapat memberikan manfaat berupa pengajaran 
terkait dengan aspek-aspek sosial yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka.  
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LAMPIRAN  
 
Lampiran 1. Rancangan Perencanaan Pembelajaran  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SMA Negeri kherysuryawan.blogspot.com 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XII / Genap 
Materi Pokok   : Isi dan kebahasaan novel 
Alokasi Waktu   : 2 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9  Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
 Mengidentifikasi unsur intrinsik dan 
ekstrinsik sebuah novel 
 Mengidentifikasi unsur kebahasaan 
novel 
4.9  Merancang novel atau 
novelet dengan 
memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara 
lisan maupun tulis 
 Menyusun novel berdasarkan rancangan  
 Mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil 
penyusunan  novel 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model 
pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat mengidentifikasi 
unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel, mengidentifikasi unsur 
kebahasaan novel, menyusun novel berdasarkan rancangan, dan 
mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil penyusunan  novel  
 
D. Materi Pembelajaran 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Unsur kebahasaan 
• Ungkapan 
• Majas 
• Peribahasa 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain 
peran 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
 Video Interaktif 
 Contoh kutipan novel  
 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 LKS dan buku cetak  
 
G. Sumber Belajar 
 Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 
2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
 Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 2018. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
 Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik.  
 Pemberian contoh-contoh materi Unsur intrinsik 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
dan ekstrinsik untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Mendengar 
Pemberian materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik oleh 
guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan 
membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan 
dengan materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang 
sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang telah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang telah diperoleh pada 
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri 
Unsur intrinsik dan ekstrinsik sesuai dengan 
pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Mengolah informasi dari materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization  
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
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 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan dengan materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang 
telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 
atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 
materi pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
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 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik. 
 
2 . Pertemuan Kedua (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 
tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 
itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
75 
 
 
2 . Pertemuan Kedua (4 x 45 Menit) 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel.  
 Pemberian contoh-contoh materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 
dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel. 
 Mendengar 
Pemberian materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran mengenai materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
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untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
@aminyusuf 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai 
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca 
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 
rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
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mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai 
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan 
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 
hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
 Mengolah informasi dari materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
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membuktikan tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization  
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  
untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi 
: 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
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terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi 
Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 
atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 
pelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja pada materi pelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran 
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. 
Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
N
o 
Nama Siswa 
Aspek Perilaku yang 
Dinilai 
Jumla
h Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
BS JJ TJ DS 
1 Zuhri Indonesia 75 75 50 75 275 68,75 C 
2  ... ... ... ... ... ... ... 
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Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah 
kriteria = 100 x 4 = 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 
4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang 
ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada 
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap 
bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu 
tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan 
dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan 
digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya 
format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut 
Contoh format penilaian : 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 
Selama diskusi, 
saya ikut serta 
mengusulkan 
ide/gagasan. 
50  
250 62,50 C 
2 
Ketika kami 
berdiskusi, setiap 
anggota 
mendapatkan 
kesempatan untuk 
 50 
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berbicara. 
3 
Saya ikut serta 
dalam membuat 
kesimpulan hasil 
diskusi kelompok. 
50  
4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 
x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = 
(250 : 400) x 100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru 
telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria 
penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut 
Contoh format penilaian teman sebaya : 
 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 
Mau menerima 
pendapat teman. 
100  
450 90,00 SB 
2 
Memberikan solusi 
terhadap 
permasalahan. 
100  
3 
Memaksakan 
pendapat sendiri 
kepada anggota 
kelompok. 
 100 
4 
Marah saat diberi 
kritik. 
100  
5 ...  50 
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Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang 
positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan 
Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 
x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = 
(450 : 500) x 100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 
Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 
Penilaian Aspek Percakapan 
N
o 
Aspek yang Dinilai 
Skala 
Jumla
h Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 25 50 75 
10
0 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa 
mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang 
telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 
 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada 
instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
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Instrumen Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 
Sangat  
Baik  
(100) 
Baik  
(75) 
Kurang  
Baik  
(50) 
Tidak  
Baik  
(25) 
1 
Kesesuaian respon 
dengan pertanyaan 
    
2 
Keserasian pemilihan 
kata 
    
3 
Kesesuaian penggunaan 
tata bahasa 
    
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi 
jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 
catatan, PR, dll 
 
Instrumen Penilain 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
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2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai 
berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara 
Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non 
Kementerian! 
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
pemerintahan! 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 
KKM : …………………………………………….. 
 
No 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Ulangan 
Indikator 
yang 
Belum 
Dikuasai 
Bentuk 
Tindakan 
Remedial 
Nilai 
Setelah 
Remedial 
Keterangan 
1       
2       
3       
dst       
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan 
soal pengayaan sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang 
relevan.  
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2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila 
dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan 
Negara 
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang 
Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan Negara 
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang 
ada di lingkungan sekitar. 
 
 
 
 
 
 …., 29 Mei 20….. 
 
Mengetahui  
Kepala Sekolah  Guru Mata 
Pelajaran 
 
 
 
 
NIP ………………. NIP 
………………………………... 
 
 
 
Catatan Kepala Sekolah 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
................................................................ 
....................................................................................................................................
................................ 
....................................................................................................................................
................................ 
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Lampiran II. Profil Pengarang  
 
 
Rudiyant, lahir dan besar di kawasan terbelakang Jakarta, di belakang 
tahun 90‟an. Mengenyam pendidikan terbelakang di satu-satunya sekolah swasta 
islam di kampungnya yang juga terbelakang. Berteman dengan orang-orang 
berpikiran terbelakang dan berjuang dari belakang. Pekerjaan-pekerjaan 
terbelakangnya, jual koran, ngamen, kenek bangunan sampai ngojek payung 
dilakukannya untuk menjadi yang terdepan. Allah maha adil. Dia tidak akan 
merubah nasib seseorang sampai orang itu sendiri yang berusaha untuk 
merubahnya. Semangat keluar dari keterbelakangan dan dengan daya pikirnya 
yang terbelakang, dia coba nulis novel yang diharapkan bisa maju menjadi yang 
terdepan, atau paling tidak menjadi yang di tengah. Alhamdulillah, dia berhasil 
menjadi juara dari lomba yang diadakan sebuah penerbit terkemuka di tahun 
2008. Novel-novelnya terus bergulir, meskipun belum sepenuhnya menjadi 
profesinya. Sekarang dia masih bekerja di bagian belakang (jadi koki), sebuah 
restoran yang terbilang agak terdepan dan berlokasi terdepan pula, Plasa 
Senanyan. 
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Lampiran III Sinopsis Novel  
Ujian-Mu untuk cintaku ini benar-benar berat sekali Tuhan. Namun aku 
tetap bertahan dan terus memperjuangkanya ingga ttes darah penghabisan. Jujur 
saja aku telah mentargetkan dia sebagai pasanganku, apapun canya, bagamanpun 
sulitnya,  tetap aku perjuangkan. 
Sebaik-baiknya Pejuang Cinta adalah dia yang tawakal tidak akan pernah 
kehabisan akal. Aku yakin sepahit dan senelangsa apapun aku dengan jalanku ini 
pasti akan sempurna diakhirnya. Hati ini tidak perl memilih lagi. Dia tahukemana 
dia akan berlabuh!. 
Sampaikanlah kepadanya Tuhan. Tolong jangan abaikan perhatian dan 
perjuanganku yang menyedihkan ini. Karena aku yakin suatu saat dia pasti akan 
merindukan sosok yang pernah berjuang untuk mendpatkan simpatinya pada saat 
dia sendiri dan kesepian.  
Aku yakin keberhasilan akan datng stekah kekecewaan dan kenelangsaan 
yang besar jika dihadapi dengan rasa sabar. Untuk saat ini tdak ada yang dapat 
kulakukan selain berjuangdan berjuang dan yakin semua akan indah pada 
waktunya.  
Jangan tanya kapan waktunya. Aku sendiri tidak tahu. Mungkin kapan-
kapan.   
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